BAB I

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan
dan  mengevaluasi  permasalahan-permasalahan,  kesempatan-kesempatan
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Hal-hal yang dianalisis pada tahap analisis sistem adalah analisis masalah,
analisis fungsional, analisis prosedur sistem yang sedang berjalan, analisis aliran
informasi, analisis pengkodean, analisis basis data, dan analisis kebutuhan non-

fungsional.

3.2 Analisis Masalah

Dari tahap analisis masalah dapat diketahui dengan jelas masalah-masalah
apa saja yang sering muncul dalam penyeleksian beasiswa. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, didapatkan permasalahan sebagai berikut:

1. Pengolahan data beasiswa di SMA Negeri 6 Pandeglang masih
menggunakan sistem manual, yaitu belum adanya komputerisasi dalam
menentukan penerima beasiswa.

2. Seleksi yang dilakukan kurang teliti sehingga mengakibatkan kurang

tepatnya penyaluran beasiswa terhadap siswa.
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Prosesnya masih manual sehingga masih memungkinkan terjadi kesalahan.
Penyeleksi beasiswa merupakan para guru sehingga kurangnya waktu
yang ada untuk melakukan penyeleksian penerima beasiswa.

Penyimpanan hasil seleksi beasiswa masih menggunakan Microsoft Office

Excel.

Analisis Prosedur Pada Sistem Yang Berjalan

Analisis prosedur pada sistem yang berjalan bertujuan untuk mengetahui

lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut, sehingga kelebihan dan

kekurangan sistem dapat diketahui.

3.2.2

Prosedur Pengajuan Beasiswa

Prosedur pengajuan beasiswa dilakukan oleh siswa yang akan mengajukan

permohonan beasiswa, dan prosedur yang berjalan yaitu:

1.

2.

Tim penyeleksi beasiswa memberikan formulir beasiswa kepada wali
kelas, kemudian siswa yang akan mengajukan beasiswa meminta formulir
beasiswa kepada wali kelas.

Setelah siswa mendapat formulir beasiswa, siswa mengisi formulir dengan
lengkap dan ditandatangani oleh orang tua, serta melampirkan foto copy
nilai raport terakhir dan surat keterangan tidak mampu dari kelurahan
untuk pengajuan beasiswa kurang mampu. Kemudian dikumpulkan di wali

kelas.
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3. Wali kelas memeriksa kelengkapan formulir tersebut, jika formulir yang
diisi dan syarat-syaratnya lengkap, maka formulir dikembalikan kepada
siswa untuk dilengkapi kembali.

4. Setelah formulir terkumpul semua di wali kelas dan sudah dilengkapi,

kemudian formulir beasiswa dikembalikan kepada tim penyeleksi

Pengisian Formolir Beasiswa
Tim Penyeleksi Beasiswa Wali Kelas Siswa
Formulir Formulir Siswa
Pengajuan Pengajuan Meminta
Beasiswa Beasiswa Formulir
Pengajuan
xT\ Beasiswa
Formulir Formulir St
Pengajuan Pengajuan ural
» Foto Copy nilai Tidak Mampu Dari
Beasiswa Beasiswa raport Kelurahan (Beasiswa
\/\ Kurang Mampu)
Formulir
diisi oleh
siswa dan
ditandatan
gani oleh
orang tua
Formulir Pengajuan Formulir Pengajuan
Beasiswa Telah diisi Beasiswa Telah diisi
dan syarat dan syarat
kelengkapannya kelengkapannya
Pemeriksaan
Kelengkapan
formulir
Formulir
Pengajuan
Lengkap? -Tid tidak
lengkap
Ya
Formulir Formulir
Pengajuan Pengajuan
Sudah |« Sudah
lengkap lengkap

Gambar 3.1 Flowmap prosedur pengajuan beasiswa
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3.2.3 Penentuan Penerima Beasiswa Berdasarkan Ketentuan Sekolah

Prosedur penentuan penerima beasiswa berdasarkan ketentuan sekolah

yaitu sebagai berikut:

1.

Wali kelas memilah formulir yang telah dikumpulkan oleh siswa
berdasarkan jenis beasiswa (beasiswa berprestasi dan beasiswa kurang
mampu).

Setelah formulir dipilih oleh wali kelas, formulir diserahkan kepada tim
penyeleksi beasiswa.

Setelah tim penyeleksi beasiswa menerima formulir pengajuan beasiswa,
tim penyeleksi beasiswa memproses berdasarkan jenis beasiswa (beasiswa
berprestasi dan beasiswa kurang mampu).

Untuk beasiswa berprestasi, yang pertama kali dilihat yaitu nilai dari para
siswa, nilai tertinggi yang akan mendapatkan beasiswa berprestasi. Jika
ada nilai yang sama maka penyeleksi melihat kemampuan dari orang tua
siswa, siswa yang penghasilan orangtuanya lebih rendah maka siswa
tersebut yang paling diutamakan sebagai penerima beasiswa.

Untuk beasiswa kurang mampu, yang paling di utamakan yaitu
penghasilan orang tua siswa, siswa yang mendapatkan beasiswa yaitu jika
orang tua siswa tidak mampu untuk membiayai sekolahnya. Syarat lain
untuk mendapatkan beasiswa kurang mampu Yyaitu harus menyertakan
surat keterangan tidak mampu dari kelurahan. Jika yang mendaftar
semuanya tidak mampu, maka penyeleksi melihat tanggungan orang tua

siswa. Siswa yang orang tuanya memiliki tanggungan lebih banyak maka
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siswa tersebut yang paling diutamakan untuk mendapatkan beasiswa
kurang mampu.

Setelah diputuskan siapa saja yang berhak mendapatkan beasiswa
berprestasi atau beasiswa kurang mampu, penyeleksi beasiswa
mengarsipkan data penerima beasiswa dan memberikan pengumuman

kepada siswa.

Proses Penyeleksian Beasiswa

Wali Kelas Tim Penyeleksi Beasiswa Siswa

Formulir Beasiswa Beasiswa Beasiswa
Telah diisi ~1 Prestasi Kurang Mampu

Seleksi WMelihat Nilai Melihat

Siswa yang
P enghasilan
enerima Mengajuk porgng e
beasiswa

H Nilai tinggi yang

sama yang ada
di batas

beasiswa

Pengkasilan
orang tua rendah
yang sama yang

terbawah ada di batas
penerima terbawah Penghasilan
beasiswa penerima orang tua

Beasiswa Beasiswa
Prestasi Kurang mampu
nJ

beasiswa

terendah

Nilai tertinggi Seleksi Seleksi
dengan dengan
melihat melihat

penghasilan tanggungan
orang tua orang tua
siswa siswa
@ tidak tidak @
ya
ya
Siswa yang
tidak
i mendapatkan

Peraih

Beasiswa
berprestasi

Beasiswa
Kurang Mampu

[

Pengumuman Pengumuman
Peraih Peraih

Gambar 3.2 Penentuan penerima beasiswa berdasarkan ketentuan sekolah
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3.2.4 Analisis Metode FMADM Dengan Metode SAW

Dalam penyeleksian beasiswa dengan menggunakan metode Fuzzy
Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan

perhitungannya sehingga akan didapat alternatif terbaik.

3.2.4.1 Kriteria dan Bobot

Dalam metode FMADM dengan metode SAW terdapat kriteria yang
dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan terseleksi sebagai penerima
beasiswa. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria

Kriteria Keterangan
Cs Usia
C, Jumlah penghasilan ortu
Cs Jumlah tanggungan ortu
Ca Jumlah saudara kandung
Cs Nilai rata-rata raport

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya. Pada
bobot terdiri dari enam bilangan fuzzy, yaitu sangat rendah (SR), rendah (R),
sedang (S), tengah (T1), tinggi (T2), dan sangat tinggi (ST) seperti terlihat pada

Gambar 3.3.
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1“SR R s T T2 ST Keterangan:
g : : : : . SR = Sangat Rendah;
. R =Rendah;
K(w) e S =Sedang;
e« T1 =Tengah;
0 , : , : e T2 =Tinggi,
: : : v . » e ST = Sangat Tinggi.
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 9 99

Gambar 3.3 Bilangan fuzzy untuk bobot.

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke
bilangan crisp. Untuk lebih jelas data bobot dibentuk dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 3.2 Bobot

Bilangan Fuzzy Nilai
Sangat Rendah ( SR) 0
Rendah (R) 0.2
Sedang (S) 0.4
Tengah (T1) 0.6
Tinggi (T2) 0.8
Sangat Tinggi ( ST) 1

3.2.4.2 Contoh Kasus Untuk Tiga Orang Siswa

Dari banyaknya siswa yang mengajukan permohonan beasiswa diambil
tiga orang siswa sebagai contoh untuk penerapan metode Fuzzy Multiple Attribute
Decision Making (FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
dalam penentuan penerima beasiswa. Data-data dari tiap siswa tersebut di

masukan ke dalam Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3.3 Data siswa yang mengajukan beasiswa

. Jumlah Jumlah Jumlah _—
Usia . Nilai Rata-
No | Nama Siswa Penghasilan | Tanggungan| Saudara rata Raoort
Ortu Ortu Kandung P
1 | Siswal 15 450.000 2 2 73
2 | Siswa 2 17 1.000.000 5 5 85
3 | Siswa 3 18 400.000 3 3 68

3.2.4.3 Perhitungan Seleksi Beasiswa Kurang Mampu
Berdasarkan langkah-langkah penyeleksian untuk menentukan penerima
beasiswa dengan menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), maka yang harus
dilakukan yaitu:
1. Memberikan nilai setiap alternatif (A;) pada setiap kriteria (C;) yang sudah
ditentukan.
a. Usia
Pada variabel usia terdiri dari empat bilangan fuzzy, yaitu sangat muda

(SM), muda (M), sedang (S), dan tua (T) seperti terlihat pada Gambar 3.5.

1A SM
h Keterangan:
‘ e SM = Sangat Muda;
p{w) ¢« M =Muda;
. S = Sedang;
. T =Tua.
0 o
0 0.25 05 0.75 1

Gambar 3.4 Bilangan fuzzy untuk usia.
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Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke

bilangan crisp. Untuk lebih jelas data usia dibentuk dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.4 Usia
Usia (C1) Bilangan fuzzy Nilai
Usia <= 15 Tahun Sangat Muda (SM) 0.25
Usia = 16 Tahun Muda (M) 0.5
Usia = 17 Tahun Sedang (S) 0.75
Usia >= 18 Tahun Tua (T) 1

b. Jumlah Penghasilan Ortu

Pada variabel jumlah penghasilan ortu terdiri dari empat bilangan

fuzzy, yaitu rendah (R), cukup (C), tinggi (T), dan sangat tinggi (ST) seperti

terlihat pada Gambar 3.5.

1A B
Keterangan:
e« R =Rendah;
K(w) e C =Cukup;
e« T =Tinggi
0 e ST = Sangat Tinggi.
0 0.25 05 0.75 1

Gambar 3.5 Bilangan fuzzy untuk jumlah penghasilah ortu.

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke

bilangan crisp. Untuk lebih jelas data jumlah penghasilan ortu dibentuk dalam

tabel di bawah ini.
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Jumlah Penghasilan Orang Tua (C,) Bilangan fuzzy Nilai

C, <= Rp. 500.000 Rendah (R) 0.25

C, > Rp. 500.000 — Rp. 1.500.000 Cukup (C) 0.5

C, > Rp. 1.500.000 — Rp. 3.000.000 Tinggi (T) 0.75
C, >Rp. 3.000.000 Sangat Tinggi (ST) 1

¢. Jumlah Tanggungan Ortu

Pada variabel jumlah tanggungan ortu terdiri dari lima bilangan fuzzy,

yaitu sangat sedikit (SS), sedikit (S), sedang(SD), banyak (B), dan sangat

banyak (SB) seperti terlihat pada Gambar 3.7.

A
1 s s
H(w)
0 0.25 0.5 0.75 1

Keterangan:

SS = Sangat Sedikit
S = Sedikit;

SD = Sedang;

B = Banyak;

SB = Sangat Banyak.

Gambar 3.6 Bilangan fuzzy untuk jumlah tanggungan ortu.

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke

bilangan crisp. Untuk lebih jelas data jumlah tanggungan ortu dibentuk dalam

tabel di bawah ini.

Tabel 3.6 Jumlah tanggungan orang tua

Jumlah Tanggungan Orang Tua (Cs)

Bilangan fuzzy

Nilai

Csz=1anak Sangat Sedikit (SS) 0
Cs=2anak Sedikit (S) 0.25
Cs;=3anak Sedang(SD) 0.5
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Cs=4 anak Banyak (B) 0.75
Cs>=5 anak Sangat Banyak (SB) 1

d. Jumlah Saudara Kandung
Pada variabel jumlah tanggungan orang tua terdiri dari lima bilangan
fuzzy, yaitu sangat sedikit (SS), sedikit (S), sedang(SD), banyak (B), dan

sangat banyak (SB) seperti terlihat pada Gambar 3.8.

%S S
1 : Keterangan:
: e SS = Sangat Sedikit
w(w) e S = Sedikit;
. SD = Sedang;
. B = Banyak;
0 : H i . SB = Sangat Banyak.
0 0.25 0.5 0.75 1

Gambar 3.7 Bilangan fuzzy untuk jumlah saudara kandung.

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke
bilangan crisp. Untuk lebih jelas data jumlah saudara kandung dibentuk dalam
tabel di bawabh ini.

Tabel 3.7 Jumlah saudara kandung

Jumlah Saudara Kandung (Cs) Bilangan fuzzy Nilai
C4=1Orang Sangat Sedikit (SS) 0
C,=2 Orang Sedikit (S) 0.25
C4=3 Orang Sedang(SD) 0.5
Cs=4 Orang Banyak (B) 0.75
C4>=5 Orang Sangat Banyak (SB) 1
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e. Nilai Rata-tata Raport
Pada variabel nilai rata-rata raport terdiri dari lima bilangan fuzzy,
yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), cukup (C), tinggi (T), dan sangat tinggi

(ST) seperti terlihat pada Gambar 3.9.

‘éR R
1 A Keterangan:
: e« SR = Sangat Rendah
P—(W) . R = Rendah;
. C = Cukup;
e« T =Tinggi
0 : H i . ST = Sangat Tinggi.
0 0.25 0.5 0.75 1

Gambar 3.8 Bilangan fuzzy untuk nilai rata-rata raport.

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke
bilangan crisp. Untuk lebih jelas data nilai rata-rata raport dibentuk dalam
tabel di bawabh ini.

Tabel 3.8 Nilai rata-rata raport

Nilai Rata-rata Raport (Cs) Bilangan fuzzy Nilai
Cs<=60 Sangat Rendah (SR) 0

Cs=61-70 Rendah (R) 0.25

Cs=71-80 Cukup (C) 0.5

Cs=81-90 Tinggi (T) 0.75
Cs>=091 Sangat Tinggi (ST) 1

Supaya lebih jelas dimisalkan untuk siswa pertama dari Tabel 3 diatas
adalah A, siswa ke 2 = A, dan siswa ke 3 = As.
Tabel di bawah ini menunjukan rating kecocokan dari setiap alternatif

pada setiap kriteria.
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Tabel 3.9 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

. Kriteria
Alternatif c 3 C C C.
Ar 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5
A 0.75 0.5 1 1 0.75
Az 1 0.25 0.5 0.5 0.25

Dari Tabel 3.9 diubah kedalam matriks keputusan X dengan data:

e N
025 025 025 025 05

X= 0.75 0.5 1 1 075

1 025 05 05 0.25
- J
2. Memberikan nilai bobot (W).
Untuk menentukan bobot dari beasiswa kurang mampu dibentuk dalam

tabel di bawah ini.

Tabel 3.10 Bobot untuk beasiswa kurang mampu.

Kriteria Bobot Nilai
Cs Sedang (S) 0.4
C Sangat Tinggi ( ST) 1
Cs Tinggi (T2) 0.8
Cs Sedang (S) 0.4
Cs Sedang (S) 0.4

Dari Tabel 3.10 diperoleh nilai bobot (W) dengan data:

W=[04 1 08 04 0.4]



3. Menormalisasi matriks X menjadi matriks R berdasarkan persamaan 1.

X..
a 1
Max Xij Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
I

Min x;; Jika j adalah atribut biaya (cost)
|
Keterangan :

Fi = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max x;; = nilai terbesar dari setiap kriteria

I
Min X;; = nilai terkecil dari setiap Kriteria

|
benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

a. Untuk usia siswa termasuk kedalam atribut biaya (cost).

Jadi:
Min {0.25:0.5:0.75;1} 0.25
[11= - = -=1
0.25 0.25
Min {0.25:0.5:0.75;1} 0.25
o= = =0.33

0.75 0.75

Min {0.25:0.5;:0.75;1} 025
3= . = ) =0.25

47

(1)
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b. Untuk jumlah penghasilan ortu termasuk kedalam atribut biaya (cost).

Jadi:
Min {0.25:0.5;:0.75;1} 0.25
12= — = - = 1
0.25 0.25
Min {0.25:0.5:0.75;1} 025
2= =—=05
0.5 0.5
Min {0.25:0.5;:0.75;1} 0.25
3= — = - = 1
0.25 0.25

c. Untuk tanggungan orang tua termasuk kedalam atribut keuntungan

(benefit).
Jadi:
. 0.25 BCECR
BT Max {0025:05075:13 1
1 1
r23: — - = =1
Max {0:0.25:0.5:0.75;1} 1
- 0.5 MLENN
¥ Max {0025:05075:13 1

d. Untuk jumlah saudara kandung termasuk kedalam atribut keuntungan

(benefit).



Jadi:
0.25 .25
M4= = =0.25
Max {0:0.25;0.5:0.75;1} 1
1 1
[o4= = =1
Max {0:0.25:0.5:0.75:1} 1
0.5 0.5
3= . - = =05
Max {0:0.25:0.5:0.75:1} 1

e.
Jadi:
(o= 0.5 _ 053 05
7 Max {0:02505075:1) 1
0.75 0.75
5= = =0.75
Max {0:0.25;0.5:0.75;1} 1
0.25 0.25
I35= ——— = =0.25
Max {0:0.25:0.5:0.75:1}
Matriks R :
- N
1 1 025 025 0.5
R = 033 05 1 1 075

0.25 1 05 05 0.25
. /
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Untuk nilai rata-rata raport termasuk kedalam atribut keuntungan (benefit).
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4. Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan persamaan (2):

n
V= Z W;j Tjj 2
71
Keterangan :

Vi =rangking untuk setiap alternatif
w; = nilai bobot dari setiap kriteria

rj = nilai rating Kinerja ternormalisasi

Jadi :

V1 = (0.4)(L) + (1)(L) + (0.8)(0.25) + (0.4)(0.25) + (0.4)(0.5)
= 0.40 + 1.00 + 0.20 + 0.10 +0.20

=1.90

V, = (0.4)(0.33) + (1)(0.5) + (0.8)(L) + (0.4)(1) + (0.4)(0.75)
=0.13 + 0.5 + 0.8 + 0.40 + 0.30

=213

V3 = (0.4)(25) + (1)( 1) + (0.8)(0.5) + (0.4)(0.5) + (0.4)(0.25)
= 0.10 + 1.00 + 0.40 + 0.20 +0.10

=1.80

Nilai terbesar ada pada V. sehingga alternatif A, (Siswa ke 2) adalah
alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik. Untuk lebih jelas lihat pada

Tabel 3.12.
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Tabel 3.11 Rangking

. . Jumlah Nilai .
No | Nama L_JS|a Penghasilan |Tanggungan saudara | Rata-rata Has!l
Siswa | Orang Tua Ortu Akhir
Kandung| Raport
1 Siswa2 | 0.75 0.5 1 1 0.75 2.13
2 Siswal | 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 1.90
3 Siswa 3 1 0.25 0.5 0.5 0.25 1.80

Jika hasil akhir nilainya sama, maka penghasilan orang tua yang paling
kecil yang mendapatkan rangking teratas. Jika penghasilan orang tua masih sama,
maka nilai rata-rata raport yang paling besar yang mendapatkan rangking teratas.
Jika nilai rata-rata raport juga masih sama, maka tanggungan orang tuanya yang
paling banyak yang mendapatkan rangking teratas. Jika semua datanya sama
maka diperlukan kebijakan sekolah untuk menentukan siapa yang berhak untuk

mendapatkan beasiswa.

3.3 Analisis Kebutuhan
3.3.1 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan sistem yang ada
pada seleksi penerima beasiswa di SMA Negeri 6 Pandeglang, diantaranya
perangkat keras dan perangkat lunak, sebagai analisis kekurangan dan kebutuhan

yang harus dipenuhi dalam perancangan sistem yang akan diterapkan.

3.3.1.1 Analisis User
Karakteristik dari user yang ada saat ini di tim penyeleksi beasiswa yang

bertugas mengurus penerimaan beasiswa yaitu sebagai berikut:



52

Pendidikan : S1

Umur . Maksimal 50 Tahun

Keahlian . Semuanya bisa menggunakan komputer dengan Sistem
Operasi Berbasis Windows serta paham dalam Microsoft
Office

Perincian kebutuhan user untuk mengoperasikan sistem penyeleksian

beasiswa yaitu sebagai berikut:

Pendidikan  : Minimal D3

Umur : Maksimal 60 Tahun

Keahlian : Bisa menggunakan Komputer dengan Sistem Operasi

Berbasis Windows

Karakteristik user yang terdapat di tim penyeleksi beasiswa sudah
memenuhi syarat untuk bisa menggunakan perangkat lunak yang di bangun,
meskipun demikian tetap akan diadakannya pelatihan bagaimana menggunakan

perangkat lunak yang baru.

3.3.1.2 Analisis Perangkat Keras
Perangkat keras yang dimiliki bagian seleksi penerima beasiswa di SMA
Negeri 6 Pandeglang hanya ada satu dan memiliki spesifikasi sebagai berikut :
1.  Processor : Intel Pentium IV dengan kecepatan 2,66 MHz
2. RAM : 512 Mb
3. Hardisk : 80 Gb

4. Monitor, Keyboard, Mouse
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Perangkat keras yang dibutuhkan dalam proses seleksi penerima beasiswa

di SMA Negeri 6 Pandeglang menggunakan spesifikasi minimum sebagai berikut:

1. Processor - kecepatan 700 Mhz
2. RAM : 256 Mb
3. Hardisk . minimum space yang harus tersedia 5 Gb

4. Monitor, Keyboard, Mouse
Dari spesifikasi perangkat keras yang dimiliki bagian penyeleksi beasiswa
di SMA Negeri 6 Pandeglang, maka perangkat keras yang dibutuhkan dalam

proses penyeleksian beasiswa sudah terpenuhi.

3.3.1.3 Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang terdapat di komputer bagian penyeleksian beasiswa
adalah:
1. Sistem operasi menggunakan Windows XP
2. Pengelolaan data siswa Menggunakan Microsoft Ofice 2007
a. Pengolahan Text : Microsoft Office Word
b. Pengolahan tabel: Microsoft Office Excel
Sedangkan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam proses penyeleksian
beasiswa adalah :
1.  Sistem Operasi : Windows XP
2. Tools Program : Delphi 7

3. MySQL untuk database nya
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Dari spesifikasi perangkat lunak yang dimiliki bagian penyeleksi beasiswa
di SMA Negeri 6 Pandeglang, maka perangkat lunak yang dibutuhkan dalam
proses penyeleksian beasiswa sudah terpenuhi, namun tim penyeleksi beasiswa
harus memiliki program Delphi 7 untuk tools yang akan dipakai dan MySQL

untuk database nya.

3.3.1.4 Analisis Pengkodean
Pada bagian ini akan dibahas tentang pengkodean yang ada di
penyeleksian beasiswa di SMA Negeri 6 Pandeglang, yang terdiri dari
pengkodean NIS dan Kode Beasiswa.
1. Pengkodean NIS (Nomor Induk Siswa )
Format kode sebagai berikut :

9999.9999

|—> 4 digit — nomor urut siswa

> 4 digit — tahun ajaran masuk

Contoh1 : 08091191, Siswa tersebut masuk pada tahun ajaran
2008/2009 dengan nomor urut 1191.
2. Pengkodean Kode Beasiswa
Format kode sebagai berikut :

9999.99

|—> 2 digit — nomor urut beasiswa

4 digit — tahun ajaran yang berjalan



Contoh 2 : 080901, Beasiswa tersebut diadakan pada tahun ajaran

2008/2009 dengan nomor urut 01.

3.3.1.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan hubungan antara entitas
yang digunakan dalam sistem untuk menggambarkan hubungan antara entitas atau

struktur data dan relasi antar file. Adapun diagram ERD dari aplikasi yang akan

dibuat dapat digambarkan sebagai berikut :

(Id tahunajaran >\/ tahun_ajaran )

Tahun

Memiliki 1 Ajaran

1

Bobot Memiliki

Memiliki b

1

Mengelola

user

Id_user

Nama_ortu
Pekerjaan_ortu

Pemohon

n n

Dikonfersi

Memiliki

Jumlah_tanggungan_ortu
Jumlah_tanggungan_ortu

Jumlah_saudara_kandung

kriteria

fuzzy

Gambar 3.9 Entity relationship diagram (ERD).

3.3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional

Diagram konteks atau disebut juga dengan model sistem fundamental

merepresentasikan seluruh elemen sistem sebagai sebuah bubble tunggal dengan
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data input, output yang ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar
secara berurutan.
Berdasarkan hasil analisis, maka sistem yang akan dibangun dapat di lihat

pada gambar diagram konteks dibawah ini :

Data Login
Data User
Data Pemohon Data Login
Data Beasiswa
Data User

Data Tahun Ajaran
Data Fuzzy
Data Bobot

Sistem Pendukung
keputusan untuk

. Menentukan Penerima Admin
Penyeleksi

Beasiswa di SMA
Negeri 6 Pandeglang

Info Login invalid
Info Data User
Info Data Pemohon
Info Data Beasiswa
Info Data Tahun Ajaran
Info Data Fuzzy
Info Data Bobot

Info Login invalid
Info Data User

Gambar 3.10 Diagram konteks.

3.3.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram merupakan model dari sistem untuk menggambarkan
pembagian sistem ke model yang lebih kecil. Salah satu keuntungan
menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang
komputer dapat mengerti sistem yang akan dijalankan. Berikut data flow diagram

untuk sistem yang akan dibuat :
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1. DFD Level 1

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 1.

Info Login Invalid
0 N3 Data Logi
i N 10 V. o mvalid
! \ Login User
L Data User-
i
o
Lo :
[ i
i i i i .
Data Info i | | : : user Admin
Login Login o : | t
Invalid - | |
[ 1
NP N ) Info Data User-
[l i i
Data User i i i Data User A Data User-
T Inf )
Info Data User R Data U
- | i Data U:
[ i
[ i i
- | i tahun_ajaran
[ i
Lo |
Infg Data Tahun Ajaran B i i 30 : Info Data Tahun Aj
! A
- Konfirmasi |
Data Tahun Ajaran: " : Data Tahun Ajar
. |
[
b A\—Data Pemoh 2
[ !
o
Info Data Bobot < ~ Info Data Pemoh |
Info Datal Beasiswa |
Info Data| Pemohon - Info Data
[€— Info Data Fuzzy i 1
Penyeleksi Lo Dt 4“-/? ) ) beasiswa
Data|Bobot ata Master
| DataPemohon Data i *
Data Pemohon Data Fuzzy
Data|Fuzzy i
! ! Info Data Fuzzy- fuzz
! ! Info Data Fuzzy——m——— Y
- i Data Fuzzy —F
. Info Data Bobot
Ipfo Data Tahun Ajaran | |
Info Data Bobot | |
Info Data Beasiswa | |
Info Data Pemohon | . Data Bobot— bobot
Info Data Fuzzy i
. Info Data Bobot
Data Tahun Ajaran ! | Data i Data Tahun Ajaran
Data Bobot | AN
DataPemohon . Info Data i
_ A t i
Data Pemohon ! i — |uataP Info Data Tahup Ajaran
Data Fuzzy ! <« N—ihfo Data P:
I
Info Data |
Tahun Ajaran, i Data Beasiswa Data Tah_un \jaran
Info Data ! Ilnfo Data Info Data Tahun Ajaran
Data Pemohon, I i Data
Tahun Ajaran,  Info Data ' | Pemohon
Data Pemohon, Beasiswa
Data Beasi [ 6.0 < Info Nata Pemon

AN\___/‘

& Laporan

Gambar 3.11 DFD level 1.



2. DFD Level 2 Proses 2.0 Data User

Berikut ini adalah gambar dari DFD level

21
Pengolahan Data
User

Data User-
Admin
|4————Info Data User-
22
Ganti Password
Data User-
Penyeleksi

Gambar 3.12 DFD level 2 proses 2.

3. DFD Level 2 Proses 3.0 Konfirmasi

Berikut ini adalah gambar dari DFD level

Info Data Tahun Ajaran.
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2 Proses 2.0 Data User.

user

Data User-

Info Data User-

0 data user.

2 Proses 4.0 Konfirmasi.

Info Data Tahun Ajaran—

A

31
Pengelolaan

Tah j
Data Tahun Ajaran: ahun Ajaran

Admin

Data Tahun Ajaran

tahun_ajaran

4

Info Data Tahun Ajaran.

Info Data Tahun Ajaran 32
Konfirmasi
L—Data Tahun Ajaran—— Tahun Ajaran

Data Tahun Ajaran:

Gambar 3.13 DFD level 2 proses 3.0 konfirmasi.
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4. DFD Level 2 Proses 4.0 Data Master

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 Proses 4.0 Data

Master.
Info Data Pemohon Info Data Pemohon
41 :
Pengelolaan pemohon
Data Pemohon
Data Pemohon Data Pemohon:_

Pengelolaan beasiswa

Info Data Beasiswa
Info Data Beasiswa
£ 4.2

Data Brasiswa
Data Beasiswa » T
| \\/ Data Beasiswa

Penyeleksi

T
Data Fuzzy

Info Data Fuzzy:|

fuzzy

Data Fuzzyj

4.3
Pengelolaan
Bilangan Fuzzy

Info Data Fuzzy

Info Data Bobot:|

bobot

Data Bobot: P
4.4
Pengelolaan
Data Bobot

Info Data Bobot

Gambar 3.14 DFD level 2 proses 4.0 data master.



5. DFD Level 2 Proses 5.0 Penyeleksian Beasiswa

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 Proses 5.0 Proses

seleksi.

Data Tahun Ajaran

Data Pemohor
Data Bobot « Info Data Pemohon:
Data Beasi P N Data Tahun Ajaran———
Data Pemohon 5.1 \qilnfo Data Tahun Ajaran
Data Fuzzy Proses ) Data B
Info Data Tahun Ajaran Perangkingan /: Info Data B
Info Data Bobot Data Bobot
Info Data beasiswa Info Data Bobot
Info Data Pemohon
Info Data Fuzzy Data Fuzzy: y A
Info Data Fuzzy bobot tahun_ajaran
K 3
Penyeleksi
fuzzy
A 4 A
Info Data Fuzzy beasiswa pemohon
Info Data Tahun Ajaran Data Fuzzy-
Info Data Bobot
Info Data beasiswa Info Data Bobot

Info Data Pemohon
Info Data Fuzzy

Data Tahun Ajaran
Data Bobot
Data Beasi

Info Data B

Data B

Info Data Tahiin Ajgaran-

Data Pemohon
Data Fuzzy

Datd Tahun Ajaran
Data Beasiswa
Data Pemohon

Data Talhun Ajaran—

Info Data Pgmotor

[

Info Data Tahun Ajaran
Info Data Beasiswa
Info Data Pemohon

Data Pemoho

_A

Info Data Tahun Ajaran

53
Laporan Penerima

1
Data Tahun Ajaran  Info Data Beasiswa
|

Bath B

\
]
4

Info Data Pemohon—

Data Pemohon.

Gambar 3.15 DFD level 2 proses 5.0 penyeleksian beasiswa.



6. DFD Level 3 Proses 2.1 Pengelolaan Data User
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Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.1 Pengelolaan

211
Data User Tambah
Data User
Info Data User-
»
v Data User-
212
Admin Ubah
Data User
4
£ Info Data U
Info Data User-
213
Data User- Hapus
Data User

Gambar 3.16 DFD level 3 proses 2.1 pengelolaan data tim penyeleksi.

Info Data User:

Data U:

Data User-

user

Info Data U

Info Data User

Data User-

7. DFD Level 3 Proses 3.1 Pengelolaan Data Tahun Ajaran

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 3.1 Pengelolaan

data tahun ajaran.

314

Data Tahun Ajaran: Tambah Data

Tahun Ajaran /

Data Tahun Aj

Info Data Tahun Ajaran:

Info Data Tahun Ajaran: ~ Info Data Tahun Aj
- Data Tahun Aj; +
Data Tahun Ajaran 312
Penyeleksi Cari Data tahun
[4—Info Data Tahun Ajaran. Tahun Ajaran
Info Data Tahun Ajaran—,

ajaran

313 \
Data Tahun Ajaran: Ubah Data

Info Data Tahun Aj;

Tahun Ajaran

Gambar 3.17 DFD level 3 proses 3.1 pengelolaan data tahun ajaran.

Data Tahun Aj



8. DFD Level 3 Proses 4.1 Pengelolaan Data Pemohon
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Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 4.1 Pengelolaan

data pemohon.

Data Pemohon

411
Tambah
Data Pemohon

Info Pata Pemohon:

—Data Pemohon- 412
Pencarian

Data Pemohon
:{n'o Data Pemohon-

Penyeleksi

I|nfo Data Pemohon:

413

Data Pemohon
LData Pemohon-

Info Data Pemohon.

414
Buat Laporan
Data Pemohon

Data Pemohon
L

Gambar 3.18 DFD level 3 proses 4.1 pengelolaan data pemohon.

Data Pemohon

/¢——————nfo Data Pemohon

Data Pemoh

Info Data Pemohon:
k.

pemohon
Info Data Pemchan

Data Pemoh

\@#—————————nfo Data Pemohon|

Data Pemohon

DFD Level 3 Proses 4.2 Pengelolaan Data Beasiswa

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 4.2 Pengelolaan

data beasiswa.

Data B

421
rData Beasiswa. Tambah Data
Beasiswa /
Info Data Beasiswa.

Info Data B

Data B #
Data Beasiswa: 422
Penyeleksi CariData beasiswa
[4—Info Data Beasiswa: Beasiswa
Info Data B: I
Info Data Beasiswa: Info Data B
/ 423 \
Data B > Ubah Data Data B

Beasiswa

Gambar 3.19 DFD level 3 proses 4.2 pengelolaan data beasiswa.
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10. DFD Level 3 Proses 4.3 Pengelolaan Bilangan Fuzzy
Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 4.3 Pengelolaan

bilangan fuzzy.

» ]

43.1 Data Fuzzy

Ubah Bilangan
Fuzzy Usia

|
Data Fuzzy nfo Data Fuzzy

Info Data Fuzzy

Data Fuzzy Data Fuzzy—

Fuzzy JPO

B
g 432
Ubah Bilangan

“\_/

nfo Data Fuzzy.

Info Data Fuzzy——

Y

Info Data Fuzzy—l . .

433

Penyeleksi Ubah Bilangan fuzzy
Data Fuzzy: Fuzzy JTO . .
A Data Fuzzy +
Ihfo Data Fuzzy: 434 < Info Data Fuzzy—
Ubah Bilangan
Fuzzy JSK
Data Fuzzy » Data Fuzzy—'
Info Data Fuzzy
Data Fuzzy 434 < Info Data Fuzzy
Ubah Bilangan
Fuzzy NRP Data Fuzzy
)

Gambar 3.20 DFD level 3 proses 4.3 pengelolaan bilangan fuzzy.
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11. DFD Level 3 Proses 4.4 Pengelolaan Data Bobot

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 4.4 Pengelolaan data

bobot.

Data Bobot >,

fl nfo Data Bobot

Penyeleksi

L—Data Bobot

Info Data Bobot

) 4

Data Bobot

4.41
Tambah

Data Bobot Info Data Bobot

bobot

Info Data Bobot
442

Ubah
Data Bobot

Data Bobot

Gambar 3.21 DFD level 3 proses 4.4 pengelolaan data bobot.

3.3.2.2 Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses digunakan untuk menggambarkan proses model aliran

yang terdapat pada DFD. Spesifikasi proses dari DFD yang telah dibuat dapat

dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 3.12 Spesifikasi proses

No Proses Keterangan
1 No Proses 1.0

Nama Proses Login User

Source (Sumber) User

Input

Data User, Info Login Invalid

Output

Data User, Info Login Invalid
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Destination (Tujuan)

Menu Utama

Logika Proses

{User memasukan data user ke sistem}
If data user benar then

Masuk ke menu utama
Else

Muncul pesan invalid

No Proses

5.0

Nama Proses

Penyeleksian Beasiswa

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Info Data Tahun Ajaran, Info Data
Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Info Data Fuzzy, Data Tahun
Ajaran Data Beasiswa, Data Bobot, Data

Pemohon, Data Fuzzy

Output

Info Data Tahun Ajaran, Info Data
Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Info Data Fuzzy, Data Tahun
Ajaran Data Beasiswa, Data Bobot, Data
Pemohon, Data Fuzzy

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi melakukan perangkingan,
seleksi beasiswa, dan buat laporan penerima
beasiswa}
If perangkingan then

Melakukan proses perangkingan
Elseif Seleksi Beasiswa then

Melakukan proses penyeleksian beasiswa.
Elseif Buat laporan then

Melakukan proses pembuatan laporan

penerima beasiswa.
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No Proses

2.1

Nama Proses

Pengelolaan Data User

Source (Sumber)

Admin

Input

Data User, Info Data User

Output

Data User, Info Data User

Destination (Tujuan)

Admin

Logika Proses

{Admin dapat menambah, mengubah,
menghapus data user}
If tambah then

Menuju ke tambah data user
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data user

Elseif hapus then

Menuju ke hapus data user

No Proses

3.1

Nama Proses

Pengelolaan tahun ajaran

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran

Output

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat menambah dan
mengubah data tahun ajaran}
If tambah then

Menuju ke tambah data tahun ajaran
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data tahun ajaran

No Proses

4.1

Nama Proses

Pengelolaan data pemohon

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Pemohon, Info Data Pemohon
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Data Kriteria, Info Data Kriteria

Output

Data Pemohon, Info Data Pemohon

Data Kriteria, Info Data Kriteria

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat menambah, mengubah,
mencari, dan membuat laporan data
pemohon}
If tambah then
Menuju ke tambah data pemohon dan
data fuzzy
Elseif ubah then
Menuju ke ubah data pemohon dan data

fuzzy

Elseif carithen

Menuju ke cari data pemohon
Elseif buat laporan then
Melakukan proses pembuatan laporan

pemohon beasiswa.

No Proses

4.2

Nama Proses

Pegelolaan data beasiswa

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Beasiswa, Info Data Beasiswa

Output

Data Beasiswa, Info Data Beasiswa

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat menambah, mengubah
dan mencari data beasiswa}
If tambah then

Menuju ke tambah data beasiswa
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data beasiswa
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Elseif carithen

Menuju ke cari data beasiswa

No Proses

4.3

Nama Proses

Pengelolaan bilangan fuzzy

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data fuzzy, Info data fuzzy

Output

Data fuzzy, Info data fuzzy

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy usia, bilangan fuzzy JPO, bilangan
fuzzy JTO, bilangan fuzzy JSK, dan
bilangan fuzzy NRP}
If ubah usia then

Mengubah data fuzzy usia
Elseif ubah JPO then

Mengubah data fuzzy JPO
Elseif ubah JTO then

Mengubah data fuzzy JTO
Elseif ubah JSK then

Mengubah data fuzzy JSK
Elseif ubah NRP then

Mengubah data fuzzy NRP

No Proses

4.4

Nama Proses

Pengelolaan data bobot

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data bobot, Info data bobot

Output

Data bobot, Info data bobot

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat menambah dan
mengubah data bobot }
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If tambah then

Menuju ke tambah data bobot
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data bobot

No Proses

5.1

Nama Proses

Proses Perangkingan

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input Info Data Tahun Ajaran, Info Data
Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Data Tahun Ajaran Data
Beasiswa, Data Bobot, Data Pemohon

Output Info Data Tahun Ajaran, Info Data

Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Data Tahun Ajaran Data
Beasiswa, Data Bobot, Data Pemohon

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi melakukan proses
perangkingan}
If pilih beasiswa then
If proses data then
Melakukan proses perangkingan dan
menampilkan hasil perangkingan
Else
Tidak melakukan proses perangkingan
dan menampilkan hasil perangkingan
Else
If proses data then
Muncul peringatan dan tidak
melakukan proses perangkingan

Else
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Tidak melakukan proses perangkingan
dan menampilkan hasil perangkingan

10

No Proses

5.2

Nama Proses

Penyeleksian Beasiswa

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Info Data Tahun Ajaran, Info Data
Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Data Tahun Ajaran Data
Beasiswa, Data Bobot, Data Pemohon

Output

Info Data Tahun Ajaran, Info Data
Beasiswa, Info Data Bobot, Info Data
pemohon, Data Tahun Ajaran Data
Beasiswa, Data Bobot, Data Pemohon

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi melakukan proses penyeleksian
beasiswa}
If proses data then
Melakukan penyeleksian beasiswa
Else

Tidak melakukan penyeleksian beasiswa

11

No Proses

211

Nama Proses

Tambah data user

Source (Sumber)

Admin

Input

Data user, Info data user

Output

Data user, Info data user

Destination (Tujuan)

Admin

Logika Proses

{ Admin menambah data user }

If tambah data user _then
Masukan ke database

Else
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Muncul pesan invalid

12 | No Proses 2.1.2
Nama Proses Ubah data user
Source (Sumber) Admin
Input Data user, Info data user
Output Data user, Info data user
Destination (Tujuan) Admin
Logika Proses { Admin mengubah data user }
If ubah data user then
Ganti data user dengan data baru
Else
Muncul pesan invalid
13 | No Proses 2.1.3
Nama Proses Hapus data user
Source (Sumber) Admin
Input Data user, Info data user
Output Data user, Info data user
Destination (Tujuan) Admin
Logika Proses { Admin menghapus data user }
If hapus data user then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else
Batal hapus data
14 | No Proses 3.1.1

Nama Proses

Tambah data tahun ajaran

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran

Output

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran
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Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi menambah data tahun ajaran}
If tambah data tahun ajaran _then

Masukan ke database
Else

Muncul pesan invalid

15 No Proses 3.1.2
Nama Proses Cari data tahun ajaran
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran
Output Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi mencari data tahun ajaran }
If data tahun ajaran yang dicari ditemukan
then
Tampilkan data yang dicari
Else
Data tahun ajaran tidak ditemukan
16 | No Proses 3.1.3

Nama Proses

Ubah data tahun ajaran

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran

Output

Data Tahun Ajaran, Info Data Tahun Ajaran

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi mengubah data tahun ajaran }
If ubah data tahun ajaran then

Ganti data tahun ajaran dengan data

baru
Else

Muncul pesan invalid
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17 No Proses 411
Nama Proses Tambah data pemohon
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Pemohon, Info Data Pemohon
Output Data Pemohon, Info Data Pemohon
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi menambah data pemohon}
If tambah data pemohon _then
Masukan ke database
Else
Muncul pesan invalid
18 | No Proses 4.1.2
Nama Proses Cari data pemohon
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Pemohon, Info Data Pemohon
Output Data Pemohon, Info Data Pemohon
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi mencari data pemohon}
If data pemohon yang dicari ditemukan then
Tampilkan data yang dicari
Else
Data pemohon tidak ditemukan
19 | No Proses 4.1.3

Nama Proses

Ubah data pemohon

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Pemohon, Info Data Pemohon

Output

Data Pemohon, Info Data Pemohon

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi mengubah data pemohon }
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If ubah data pemohon then
Ganti data pemohon dan data kriteria
dengan data baru

Else

Muncul pesan invalid

20 | No Proses 4.1.4
Nama Proses Buat laporan data pemohon
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Pemohon, Info Data Pemohon
Output Data Pemohon, Info Data Pemohon
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi membuat laporan data
pemohon }
If buat laporan then
Membuat laporan pendaftar beasiswa
Else
Tidak membuat laporan pendaftar
beasiswa
21 | No Proses 4.2.1
Nama Proses Tambah data beasiswa
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Beasiswa, Info Data Beasiswa
Output Data Beasiswa, Info Data Beasiswa
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi menambah data beasiswa }
If tambah data beasiswa then
Masukan ke database
Else
Muncul pesan invalid
22 | No Proses 4.2.2
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Nama Proses

Cari data beasiswa

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data Beasiswa, Info Data Beasiswa

Output

Data Beasiswa, Info Data Beasiswa

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi mencari data beasiswa }

If data beasiswa yang dicari ditemukan then
Tampilkan data yang dicari

Else

Data beasiswa tidak ditemukan

23 | No Proses 4.2.3
Nama Proses Ubah data beasiswa
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data Beasiswa, Info Data Beasiswa
Output Data Beasiswa, Info Data Beasiswa
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi mengubah data beasiswa }
If ubah data beasiswa then
Ganti data beasiswa dengan data baru
Else
Muncul pesan invalid
24 | No Proses 4.3.1

Nama Proses

Ubah bilangan fuzzy usia

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data fuzzy, Info data fuzzy

Output

Data fuzzy, Info data fuzzy

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy usia }
If ubah usia then
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Mengubah data fuzzy usia
Else

Tidak mengubah data fuzzy usia

25 | No Proses 4.3.2
Nama Proses Ubah bilangan fuzzy JPO
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data fuzzy, Info data fuzzy
Output Data fuzzy, Info data fuzzy
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy JPO }
If ubah JPO then
Mengubah data fuzzy JPO
Else
Tidak mengubah data fuzzy JPO
26 | No Proses 4.3.3
Nama Proses Ubah bilangan fuzzy JTO
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data fuzzy, Info data fuzzy
Output Data fuzzy, Info data fuzzy
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy JTO }
If ubah JTO then
Mengubah data fuzzy JTO
Else
Tidak mengubah data fuzzy JTO
27 No Proses 4.3.4

Nama Proses

Ubah bilangan fuzzy JSK

Source (Sumber)

Penyeleksi
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Input

Data fuzzy, Info data fuzzy

Output

Data fuzzy, Info data fuzzy

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy JSK }
If ubah usia then
Mengubah data fuzzy JSK
Else

Tidak mengubah data fuzzy JSK

28 | No Proses 4.3.5
Nama Proses Ubah bilangan fuzzy NRP
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data fuzzy, Info data fuzzy
Output Data fuzzy, Info data fuzzy
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi dapat mengubah bilangan
fuzzy NRP }
If ubah NRP_then
Mengubah data fuzzy NRP
Else
Tidak mengubah data fuzzy NRP
29 | No Proses 4.4.1

Nama Proses

Tambah data bobot

Source (Sumber)

Penyeleksi

Input

Data bobot, Info data bobot

Output

Data bobot, Info data bobot

Destination (Tujuan)

Penyeleksi

Logika Proses

{ Penyeleksi menambah data bobot }
If tambah data kriteria then
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Masukan ke database
Else

Muncul pesan invalid

30 | No Proses 442
Nama Proses Ubah data bobot
Source (Sumber) Penyeleksi
Input Data bobot, Info data bobot
Output Data bobot, Info data bobot
Destination (Tujuan) Penyeleksi
Logika Proses { Penyeleksi mengubah data bobot }

If ubah data bobot then
Ganti data bobot dengan data baru

Else

Muncul pesan invalid

3.3.2.3 Kamus Data
Data yang mengalir dari satu proses ke proses yang lainnya, dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Login
Tabel 3.13 Kamus data proses login

Nama Alur Data Login
Alur Data Proses 1.0
Penjelasan Login user

Struktur Data Terdiri dari item data
id_user [a.z]| A.Z]
password [a.z] A.Z]0..9]




2. Pengelolaan data user

Tabel 3.14 Kamus data proses pengelolaan data user
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Nama Alur Data

Pengelolaan Data User

Alur Data

Proses 2.1

Penjelasan

Mengelola data user

Struktur Data

Terdiri dari item data

id_user
nip
nama_user
password
hak_akses

[a.z|A.Z]
[0..9]
[a.z]|A.Z]
[a.z|A.Z0.9]
[a.z]|A.Z]

3. Pengelolaan tahun ajaran

Tabel 3.15 Kamus data proses pengelolaan data tahun ajaran

Nama Alur Data

Pengelolaan Data Tahun Ajaran

Alur Data

Proses 3.1

Penjelasan

Mengelola data tahun ajaran

Struktur Data

Terdiri dari item data

id_tahunajaran

tahun_ajaran

[0..9]
[0..9]

4. Pengelolaan data pemohon

Tabel 3.16 Kamus data proses pengelolaan data pemohon

Nama Alur Data

Pengelolaan Data Pemohon

Alur Data

Proses 4.1

Penjelasan

Mengelola data pemohon
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Struktur Data

Terdiri dari item data

nis

id_beasiswa
id_tahunajaran
nama_siswa
jenis_kelamin

tempat

tgl_lahir

alamat

kelas

nama_ortu
pekerjaan_ortu
jumlah_penghasilan_ortu
jumlah_tanggungan_ortu
jumlah_saudara_kandung

nilai_rata-rata_raport

[0..9]
[0..9]
[0..9]
[a.z | A.Z]
[a.z | A.Z]
[a.z | A.Z]
[0..9]
[A..Z] 0..9]
[A.Z]
[a.z | A.Z]
[a.z | A.Z]
[0..9]
[0..9]
[0..9]
[0..9]

5. Pengelolaan data beasiswa

Tabel 3.17 Kamus data proses pengelolaan data beasiswa

Nama Alur Data

Pengelolaan Data Beasiswa

Alur Data

Proses 4.2

Penjelasan

Mengelola data beasiswa

Struktur Data

Terdiri dari item data

id_beasiswa
nama_beasiswa

id_tahunajaran

[0..9]
[a.z|A.Z]
[0..9]




6. Pengelolaan bilangan fuzzy

Tabel 3.18 Kamus data proses pengelolaan bilangan fuzzy
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Nama Alur Data

Pengelolaan Bilangan Fuzzy

Alur Data

Proses 4.3

Penjelasan

Mengelola Bilangan Fuzzy

Struktur Data

Terdiri dari item data

kriteria [A..Z]

A [0..9]
B [0..9]

C [0..9]
D [0..9]
7. Pengelolaan data bobot

Tabel 3.19 Kamus data proses pengelolaan data bobot

Nama Alur Data

Pengelolaan Data Bobot

Alur Data

Proses 4.4

Penjelasan

Mengelola data bobot

Struktur Data

Terdiri dari item data

id_beasiswa
id_tahunajaran
usia

jpo

jto

jsk

nrp

[0..9]
[0..9]
[0..9]
[0..9]
[0..9]
[0..9]
[0..9]




8.  Penyeleksian beasiswa

Tabel 3.20 Kamus data proses penyeleksian beasiswa

Nama Alur Data Penyeleksian Beasiswa
Alur Data Proses 5.0
Penjelasan Penyeleksian beasiswa
Struktur Data Terdiri dari item data
nis [0..9]

id_beasiswa [a.z| A.Z]
nama_beasiswa [0..9]

id_tahunajaran [a.z| A.Z]
tahun_ajaran [0..9]

nama_siswa [a.z| A.Z]
jenis_kelamin [a.z| A.Z]

tempat [a.z| A.Z]

tgl_lahir [0..9]

alamat [A..Z]0..9]

kelas [A..Z]

nama_ortu [a.z| A.Z]
pekerjaan_ortu [a.z| A.Z]
jumlah_penghasilan_ortu [0..9]
jumlah_tanggungan_ortu [0..9]
jumlah_saudara_kandung [0..9]
nilai_rata-rata_raport [0..9]

usia [0..9]

nilai_akhir [0..9]




3.3.2.4 Skema Relasi
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Proses relasi antar file merupakan gabungan antar file yang memiliki

primary key (kunci utama) yang sama, sehingga file-file tersebut menjadi satu

kesatuan yang dihubungkan oleh field (atribut) kunci tersebut. Pada proses ini

elemen-elemen data dikelompokan menjadi satu file database beserta entitas dan

hubungannya. Skema relasi sistem penerima beasiswa ini sebagai berikut :

pemohon

PK

NI

user

id_tahunajaran

tahun_ajaran

beasiswa

PK

id tahunajaran

PK

id beasiswa

tahun_ajaran

nama_beasiswa
id_tahunajaran

id_b

id_user

nama_siswa
jenis_kelamin

tempat

tgl_lahir

kelas

alamat

hama_ortu
pekerjaan_ortu
jumlah_penghasilan_ortu
jumlah_tanggungan_ortu
jumlah_saudara_kandung
nilai_rata-rata_raport
kriteria

PK

id user

A

nip
nama_user
password
hak_akses

fuzzy

PK

kriteria

bobot

PK

id beasiswa

3.3.2.5 Struktur Tabel

dalam sistem yang akan dibangun.

id_tahunajaran
usia

ipo

jto

jsk

nrp

Gambar 3.22 Skema relasi.

A

o0 m>»

Berikut adalah tabel-tabel yang terdapat dalam basis data yang digunakan



1. Tabel user

Berikut merupakan tabel user

Tabel 3.21 User
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Nama Type Length Ket key
id_user char 8 PK
nip Varchar 18
nama_user Varchar 50
password Varchar 50
hak_akses char 10
2. Tabel beasiswa
Tabel 3.22 Beasiswa
Nama Type Length Ket key
id_beasiswa char 2 PK
nama_beasiswa Varchar | 50
id_tahunajaran char 4 PK dari tahun_ajaran
3. Tabel pemohon
Tabel 3.23 Pemohon
Nama Type Length Ket key
nis char 8 PK
id_beasiswa char 2 PK dari beasiswa
id_tahunajaran char 4 PK dari tahun_ajaran
id_user char 8 PK dari user
nama_pemohon Varchar 25
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jenis_kelamin char 10
tempat Varchar 20
tgl_lahir Date

alamat Varchar 50
kelas char 9
nama_ortu Varchar 25
pekerjaan_ortu Varchar 25
jumlah_penghasilan_ortu | bigint 9
jumlah_tanggungan_ortu | int 2
jumlah_saudara_kandung | int 2
nilai_rata-rata_raport float

kriteria char 5 PK dari fuzzy

4. Tabel tahun ajaran

Tabel 3.24 Tahun ajaran

Nama Type Length Ket key
id_tahunajaran char 4 PK
tahun_ajaran char 9

5. Tabel fuzzy
Tabel 3.25 Fuzzy

Nama Type Length Ket key
kriteria char 5 PK
A bigint 9
B bigint 9
C bigint 9
D bigint 9
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6. Tabel bobot

Tabel 3.26 Bobot

Nama Type Length Ket key
id_beasiswa char 2 PK dari beasiswa
id_tahunajaran char 4 PK dari tahun_ajaran
usia char 3
jpo char 3
jto char 3
jsk char 3
nrp char 3

34 Perancangan
3.4.1 Perancangan Arsitektur Menu

Dalam perancangan sebuah aplikasi dibutuhkan struktur menu yang
berisikan menu dan submenu yang berfungsi untuk memudahkan user dalam
menggunakan aplikasi tersebut. Berikut ini digambarkan mengenai stuktur menu
dalam aplikasi ini, dimana terdapat dua struktur menu yaitu :
1. Menu admin

Berikut ini adalah rancangan arsitektur menu admin, sebagai berikut :
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Login

Menu Utama
Admin

— Data User Tentang

Pengelolaan Tentang
Data User Aplikasi

Ganti
Password

L—  Log Qut

Gambar 3.23 Arsitektur menu admin.

2. Menu tim penyeleksi beasiswa
Berikut ini adalah rancangan arsitektur menu tim penyeleksi beasiswa,

sebagai berikut :

Login
Menu Utama
Penyeleksi
Data User Konfirmasi — Data Master Penyeleksian Laporan Tentang
Ganti Pengelolaan | | Pengelolaan Penyeleksian Laporan Tentang
Password Tahun Ajaran Data Pemohon Beasiswa Eend_aftar Aplikasi
Konfirmasi Pengelolaan
Log Out Tahun Ajaran [ | Data Beasiswa
| | Pengelolaan
Bilangan Fuzzy
| | Pengelolaan
Data Bobot

Gambar 3.24 Arsitektur menu penyeleksi.



3.4.2 Perancangan Tampilan Program

3.4.2.1 Tampilan Login

Berikut ini adalah rancangan tampilan login user.

TO1

Gambar SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
UNTUK MENENTUKAN PENERIMA BEASISWA

Gambar

Login ‘ ‘ Batal ‘

Ukuran 1401 x 239
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik Login untuk menuju
ke T02 apabila statusnya
admin dan ke T03 apabila
statusnya penyeleksi. MO1
muncul jika password atau
user name salah, dan M03
muncul jiga yang masuk
bukan admin atau
penyeleksi.

- Klik batal untuk keluar dan
akan muncul M02

Gambar 3.25 Tampilan login.

3.4.2.2 Tampilan Menu Utama Untuk Admin

Berikut ini adalah rancangan tampilan menu utama untuk admin.

T02

User Tentang

- Klik Ganti password untuk
menuju ke T11
- Klik pengelolaan data user

Pengelolaan Deta User [{Tentang Aplikasi |
Ganti Password
Log Out

untuk menuju ke T04

- Klik log Out maka akan
muncul M16

- Klik tentang aplikasi untuk
menuju ke tentang program

Gambar
Nama Pengguna Status Tahun Ajaran Tanggal
Ukuran 11024 x 768
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

Gambar 3.26 Tampilan menu utama untuk admin.
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3.4.2.3 Tampilan Menu Utama Untuk Penyeleksi
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Berikut ini adalah rancangan tampilan menu utama untuk penyeleksi.

Log Out Konfirmasi tahun Ajaaran | Pengelolaan Data
Pengelolaan Bilangan Fuzzy
Pengelolaan Data Bobot

Gambar
Nama Pengguna Status Tahun Ajaran Tanggal
Ukuran 11024 x 768
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

) ) . - Klik Ganti password untuk
User Konfirmasi Data Master Penyeleksian Laporan Tentang menuju T11
- Klik log Out maka akan
Ganti Password| Pengelolaan Tahun Ajaran| Pengelolaan Data Pemohon [Penyeleksian Beaslswa| Laporan Pendaftar Beasiswa |Tentang Aplikasi muncul M16

- Klik konfirmasi tahun
ajaran untuk menuju T05

- Klik pengelolaan data
pemohon untuk menuju ke
TO06

- Klik pengelolaan data
beasiswa untuk menuju ke
TO7

- Klik pengelolaan bilangan
fuzzy untuk menuju T12

- Klik pengelolaan data
bobot untuk menuju ke T08
- Klik pengelolaan tahun
ajaran untuk menuju ke T09
- Klik Penyeleksian
beasiswa untuk menuju ke
T10

- Klik laporan Pendaftar
beasiswa untuk menuju
RO1

- Klik tentang aplikasi untuk
menuju ke tentang program

Gambar 3.27 Tampilan menu utama untuk penyeleksi.




3.4.2.4 Tampilan Pengelolaan Data User
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Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan data user.

T04

PENGELOLAAN DATA USER

Tampilan Tabel

ID User
NIP

Nama User
Password

Hak Akses

[ v

SIMPAN || BATAL |

: 745 x 390
: Microsoft Sans Serif

Ukuran
Jenis Font

- Klik tombol tambah untuk
melakukan penambahan
data.

- Klik tombol ubah untuk
melekukan pengubahan
data.

- Klik tombol hapus untuk
melakukan penghapusan
data, dan akan muncul M09
dan M10

- Klik tombol simpan untuk
melakukan penyimpanan
data, jika id user ada yang
sama maka muncul M41,
jika data masih kosong
muncul M04, jika id user
belum diisi muncul M0O5,
jika nama user masih
kosong muncul MO8, jika
password kosong muncul
MO7, dan jika hak akses
kosong muncul MO8.

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses tambah
dan ubah

Gambar 3.28 Tampilan pengelolaan data user

3.4.2.5 Tampilan Konfirmasi Tahun Ajaran

Berikut ini adalah rancangan tampilan konfirmasi tahun ajaran.

T0S5

KONFIRMASI TAHUN AJARAN

Pilih Tahun Ajaran

v
KONFIRMASI

Ukuran
Jenis Font

1401 x 298
: Microsoft Sans Serif

- Klik tombol Konfirmasi
untuk mengkonfirmasi
tahun ajaran, jika tahun
ajaran masih kosong
muncul M19

Gambar 3.29 Tampilan konfirmasi tahun ajaran.



3.4.2.6 Tampilan Pengelolaan Data Pemohon
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Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan data pemohon.

TO6

PENGELOLAAN DATA PEMOHON

Tampilan Tabel

TAVBAH |[ uBaH ][ HaPUs |

M

| [BUAT LAPORAN]

NIS [ Kelas
Nama Beasiswa . Alamat

Tahun Ajaran -

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Vv Nama Ortu

TTL |:| Pekerjaan Ortu

Jumlah Penghasilan Ortu
Jumlah Tanggungan Ortu
Jumlah Saudara kandung

Nilai Rata-rata Raport

L]

SIMPAN |

[ BaTAL ]

Ukuran 1817 x571
Jenis Font

: Microsoft Sans Serif

- Klik tombol tambah untuk
melakukan penambahan
data.

- Klik tombol ubah untuk
melekukan pengubahan
data.

- Klik tombol hapus untuk
melakukan penghapusan
data.dan akan muncul M09
dan M10.

- Klik tombol simpan untuk
melakukan penyimpanan
data, jika ada nis yang
sama maka muncul M40,
jika smua data masih
kosong muncul M04, jika
NIS masih kosong muncul
M20, jika nama beasiswa
kosong muncul M34, jika
tahun ajaran kosong
muncul M18, jika nama
siswa kosong muncul M21,
jika jenis kelamin kosong
muncul M22, jika tempat
lahir kosong muncul M24,
jika tanggal lahir kosong
muncul M23, jika kelas
kosong muncul M25, jika
alamat kosong muncul
M26, jika nama ortu kosong
muncul M27, jika pekerjaan
ortu kosong muncul M28,
jika jumlah penghasilan ortu
kosong muncul M29, jika
tanggungan ortu kosong
muncul M30, jika jumlah
saudara kandung kosong
muncul M31, jika nilai rata-
rata raport kosong muncul
M32, jika nis melebihi tahun
ajaran maka muncul M47,
jika nis 3 tahun atau lebih di
bawah tahun ajaran maka
muncul M46, jika nis tidak
sesuai dengan format maka
muncul M51, dan jika nis
kurang maka muncul M48.
- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses tambah
dan ubah

-klik tombol buat laporan
untuk menuju RO1

Gambar 3.30 Tampilan pengelolaan data pemohon.



3.4.2.7 Tampilan Pengelolaan Data Beasiswa

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan data beasiswa.

TO7

PENGELOLAAN DATA BEASISWA

Tampilan Tabel

ID Beasiswa

Nama Beasiswa

L]

- Klik tombol tambah untuk
melakukan penambahan
data.

- Klik tombol ubah untuk
melekukan pengubahan
data.

- Klik tombol simpan untuk

L]

pen:
data, jika ada ID Beasiswa
yang sama, akan muncul
M42, jika semua data
masih kosong muncul M04,

jika id beasiswa kosong
muncul M33, jika id
beasiswa kurang maka
muncul M49, dan jika nama

masih kosong

v

Ukuran 1585 x 339
Jenis Font

: Microsoft Sans Serif

muncul M34.

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses tambah
dan ubah

Gambar 3.31 Tampilan pengelolaan data beasiswa.

3.4.2.8 Tampilan Pengelolaan Data Bobot

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan data bobot.

TO8

PENGELOLAAN DATA BOBOT

Tampilan Tabel

Nama Beasiswa

Usia

Jumlah Penghasilan Ortu
Jumlah Tanggungan Ortu
Jumlah Saudara kandung

Nilai Rata-rata Raport

SIMPAN |

[ BaTAL |

Ukuran 1753 x 391
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik tombol tambah untuk
melakukan penambahan
data.

- Klik tombol ubah untuk
melekukan pengubahan
data.

- Klik tombol simpan untuk
melakukan penyimpanan
data, jika ada |D Beasiswa
yang sama, akan muncul
M42, jika semua data
masih kosong muncul M04,
jika nama beasiswa kosong
muncul M34, jika usia
kosong muncul M35, jika
jumlah penghasilan ortu
kosong muncul M36, jika
jumlah tanggungan ortu
kosong muncul M37, jika
jumlah saudara kandung
kosong muncul M38, dan
jika nilai rata-rata raport
kosong muncul M39.

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses tambah
dan ubah

- Klik tombol Bantuanuntuk
melihat bantuan

Gambar 3.32 Tampilan pengelolaan data bobot.
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3.4.2.9 Tampilan Pengelolaan Data Tahun Ajaran

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan data tahun ajaran.

TO9

PENGELOLAAN TAHUN AJARAN

Tampilan Tabel

ID Tahun Ajaran

Tahun Ajaran

]
L 1

I [v] |

Ukuran 1585 x 341
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik tombol tambah untuk
melakukan penambahan
data.

- Klik tombol ubah untuk
melekukan pengubahan
data.

- Klik tombol simpan untuk
melakukan penyimpanan
data, jika ada ID tahun
ajaran yang sama maka
akan muncul M43, jika
semua data belum diisi
muncul M04, juka id tahun
ajaran kosong muncul M17,
jika tahun ajaran kosong
muncul M18, jika id tanun
ajaran tidak sesuai dengan
format maka muncul M52,
dan jika id tahun ajaran
kurang maka muncul M50.
- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses tambah
dan ubah

Gambar 3.33 Tampilan pengelolaan data tahun ajaran.

3.4.2.10 Tampilan Ganti Password

Berikut ini adalah rancangan tampilan ganti password

T1

GANTI PASSWORD

ID User

Password Lama

Password Baru

Re Password Baru

SIMPAN | [ BATAL
Ukuran 1401 x 330
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan akan
muncul M11 jika data masih
kosong,jika password lama
masih kosong muncul M12,
jika password baru masih
kosong muncul M13, jika
password baru tidak sama
dengan re password baru
muncul M14, jika password
lama salah muncul M44,
dan jika datanya benar
muncul M15.

-Klik tombol batal untuk
membatalkan perubahan
password dan akan muncul
M45.

Gambar 3.34 Tampilan ganti password.
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3.4.2.11 Tampilan Penyeleksian Beasiswa Untuk Proses Perangkingan

Berikut ini adalah rancangan tampilan penyeleksian beasiswa untuk proses

perangkingan.

T10

r{Proses Perang kinganH Penyeleksian Beasi I

Pilih Jenis Beasiswa | | \Y |

PROSES PERANGKINGAN

- Klik proses perangkingan
untuk melihat tampilan
proses perangkingan.

- Klik penyeleksian

beasi mampu

Tampilan Tabel

Ukuran 1624 x 512
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

untukmelihat tampilan
penyeleksian beasiswa.
- Klik tombol proses
perangkingan untuk
menampilkan hasil
perangkingan daro tiap
beasiswa, jika jenis
beasiswa kosong maka
muncul M53

Gambar 3.35 Tampilan penyeleksian beasiswa untuk proses perangkingan.
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3.4.2.12 Tampilan Penyeleksian Beasiswa Untuk Seleksi Beasiswa

Berikut ini adalah rancangan tampilan penyeleksian beasiswa untuk

seleksi beasiswa.

T10

—| Proses Perangkingan H Penyeleksian Beasiswal}

Masukan Jumlah Peraih Beasiswa | | PROSES

| | BUAT LAPORAN

Tampilan Tabel

Ukuran 1624 x 512
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik proses perangkingan
untuk melihat tampilan
proses perangkingan.

- Klik penyeleksian
beasiswa mampu
untukmelihat tampilan
penyeleksian beasiswa.

- Klik tombol proses untuk
menyeleksi penerima
beasiswa

- Klik tombol buat laporan
untuk membuat laporan
penerima beasiswa.

Gambar 3.36 Tampilan penyeleksian beasiswa untuk seleksi beasiswa.




3.4.2.13 Tampilan Pengelolaan Bilangan Fuzzy Usia

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan bilangan fuzzy usia.
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T12

—_ Usia H Jumiah Penghasilan Ortu_}{ Jumlah Tanggungan Ortu_H Jumlah Saudara kandung H Nilai Rata-rata Raport }

BILANGAN FUZZY UNTUK USIA

N s
v o[- -]
sa - J- [ |=[ |
oo -
| SIMPAN | | BATAL |
Ukuran 1641 x317
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik Usia untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
usia

- Klik Jumlah Penghasilan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy Jumlah
Penghasilan ortu

- Klik jumlah tanggungan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy jumlah
tanggungan ortu

- Klik jumlah saudara
kandung untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
jumlah saudara kandung

- Klik nilai rata-rata raport
untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy nilai rata-
rata raport

- Klik tombol ubah untuk
mengubah bilangan fuzzy
- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan
muncul M54 bila ada data
yg belum diisi serta muncul
M55 jika data salah

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses ubah

Gambar 3.37 Tampilan pengelolaan bilangan fuzzy usia.

3.4.2.14 Tampilan Pengelolaan Bilangan Fuzzy JPO

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JPO.

T12

—_Usia_H Jumlah Penghasilan Ortu || Jumlah Tanggungan Ortu_H Jumlah Saudara kandung H Nilai Rata-rata Raport },

BILANGAN FUZZY UNTUK JPO

R
wo [ |- =[]
JPO >| | - | | = | | UBAH
o > -]
| SIMPAN | | BATAL |
Ukuran 1641 x317
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik Usia untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
usia

- Klik Jumlah Penghasilan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy Jumlah
Penghasilan ortu

- Klik jumlah tanggungan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy jumlah
tanggungan ortu

- Klik jumlah saudara
kandung untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
jumlah saudara kandung

- Klik nilai rata-rata raport
untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy nilai rata-
rata raport

- Klik tombol ubah untuk
mengubah bilangan fuzzy
- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan
muncul M54 bila ada data
yg belum diisi serta muncul
M55 jika data salah

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses ubah

Gambar 3.38 Tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JPO.



3.4.2.15 Tampilan Pengelolaan Bilangan Fuzzy JTO

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JTO.

T12

—{_Usia_H Jumlah Penghasilan Ortu_}H Jumlah Tanggungan Ortu H{ Jumlah Saudara kandung H Nilai Rata-rata Raport }

BILANGAN FUZZY UNTUK JTO
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UBAH
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| SIMPAN || BATAL

Ukuran 1641 x317
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik Usia untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
usia

- Klik Jumlah Penghasilan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy Jumlah
Penghasilan ortu

- Klik jumlah tanggungan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy jumlah
tanggungan ortu

- Klik jumlah saudara
kandung untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
jumlah saudara kandung

- Klik nilai rata-rata raport
untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy nilai rata-
rata raport

- Klik tombol ubah untuk
mengubah bilangan fuzzy
- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan
muncul M54 bila ada data
yg belum diisi serta muncul
M55 jika data salah

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses ubah

Gambar 3.39 Tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JTO.

3.4.2.16 Tampilan Pengelolaan Bilangan Fuzzy JSK

Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JSK.

T12

—_Usia H Jumlah Penghasilan Ortu}{ Jumlah Tanggungan Ortu | Jumlah Saudara kandung H Nilai Rata-rata Raport },

BILANGAN FUZZY UNTUK JSK
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UBAH
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JSK >

| SIMPAN | | BATAL

- Klik Usia untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
usia

- Klik Jumlah Penghasilan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy Jumlah
Penghasilan ortu

- Klik jumlah tanggungan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy jumlah
tanggungan ortu

- Klik jumlah saudara
kandung untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
jumlah saudara kandung

- Klik nilai rata-rata raport
untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy nilai rata-
rata raport

- Klik tombol ubah untuk
mengubah bilangan fuzzy
- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan

muncul M54 bila ada data

Ukuran 1641 x 317
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

yg belum diisi serta muncul
M55 jika data salah

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses ubah

Gambar 3.40 Tampilan pengelolaan bilangan fuzzy JSK.
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3.4.2.17 Tampilan Pengelolaan Bilangan Fuzzy NRP
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Berikut ini adalah rancangan tampilan pengelolaan bilangan fuzzy NRP.

T12
—_Usia_H Jumiah Penghasilan Ortu_H_Jumlah Tanggungan Orfu_|H_Jumlah Saudara kandung H Nilal Rata-rata Raport |
BILANGAN FUZZY UNTUK NRP
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Ukuran 1641 x 317
Jenis Font : Microsoft Sans Serif

- Klik Usia untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
usia

- Klik Jumlah Penghasilan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy Jumlah
Penghasilan ortu

- Klik jumlah tanggungan
ortu untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy jumlah
tanggungan ortu

- Klik jumlah saudara
kandung untuk melihat
tampilan bilangan fuzzy
jumlah saudara kandung

- Klik nilai rata-rata raport
untuk melihat tampilan
bilangan fuzzy nilai rata-
rata raport

- Klik tombol ubah untuk
mengubah bilangan fuzzy
- Klik tombol simpan untuk
menyimpan data dan
muncul M54 bila ada data
yg belum diisi serta muncul
M55 jika data salah

- Klik tombol batal untuk
keluar dar proses ubah

Gambar 3.41 Tampilan pengelolaan bilangan fuzzy NRP.

3.4.2.18 Tampilan Laporan Pemohon Beasiswa

Berikut ini adalah rancangan tampilan laporan pemohon beasiswa.

RO1

Perihal
Nomor Induk Sekolah (NIS)
Nama Sekolah

 Daftar Pemohon Beasiswa Tahun Ajaran <tahun ajatan>
+300060
: SMA Negeri 6 Pandeglang

Aamat + JIn. Pendidikan No. 2 Ciekek Karaton — Pandeglang Tip. (0253) 201131
Kecamatan : Pandeglang
Jumian Jumiah Jumian Nl
D Jenis Tempat Nama | Pekerjaan
NIS Nama Kelas Alamat Penghasilan | Tanggungan | Saudara | Rata-rata
Beasiswa Kelamin | Tanggal Lahir Orang Tua | Orang Tua | St B [ SENTOR | andung | Raport

Ketua Komite Sekolah

Nama Komite Sekolah

Pandeglang, Tanggal
Kepala Sekolah,

Nama Kepala Sekolah
NIP.

Ukuran
Jenis Font TA

:Legal 8 %2x 14 in

rial

Gambar 3.42 Tampilan laporan pemohon beasiswa.



3.4.2.19 Tampilan Laporan Penerima Beasiswa

Berikut ini adalah rancangan tampilan laporan penerima beasiswa.
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Perihal : Daftar Pemohon Beasiswa Tahun Ajaran <tahun ajatan>
Nomor Induk Sekolah (NIS) 300060
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Pandeglang
Alamat :JIn. Pendidikan No. 2 Ciekek Karaton — Pandeglang Tlp. (0253) 201131
Kecamatan : Pandeglang
Jenis Tempat Nama Pekerjaan Orang Nama
NIS Nama Kelamin Tanggal Lahir Kelas Alamat Orang Tua Tua Beasiswa
Pandeglang, Tanggal
Ketua Komite Sekolah Kepala Sekolah,
Nama Komite Sekolah Nama Kepala Sekolah
NIP.
Ukuran :Legal 8 %4 x 14 in
Jenis Font : Arial

Gambar 3.43 Tampilan laporan penerima beasiswa
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3.4.3 Perancangan Pesan
Berikut ini adalah rancangan pesan dalam Sistem Pendukung Keputusan

untuk menentukan pererima beasiswa di SMA Negeri 6 Pandeglang.

Mo1 M02 Mo03

User Name atau Password Salah Apakah anda mau keluar dari program ? Maaf, Selain Admin dan Tim Penyeleksi tidak bisa masuk ke aplikasi

Mo04 MO05 MO06

Tidak dapat melakukan proses simpan karena data masih kosong ID User masih Kosong Nama User masih Kosong

Mo7 Mo8 M09 M10

Apakah Anda yakin mau menghapus data
ini ?

Anda Yakin ?

Password masih Kosong Hak Akses masih Kosong

M11 M12 M14

Anda belum mengisi data, silahkan isi terlebihdahulu Password lama masih kosong Password baru tidak sama dengan re password baru

M13 M15 M16 M17

Password baru masih kosong Password Anda telah diubah Apakah anda mau Log Out ? ID Tahun Ajaran masih Kosong

M18 M19 M20 M21

Tahun Ajaran masih Kosong Masukan tahun ajaran yang mau diolah NIS masih Kosong Nama Pemohon masih Kosong

M22 M23 M24 M25

Kelas masih kosong karena
penulisan NIS salah

Jenis kelamin masih Kosong Tanggal lahir masih kosong Tempat lahir masih Kosong

M26 m27 M28 M29

Pekerjaan Orang tua masih Jumlah penghasilan orang tua
Kosong masih Kosong

Alamat masih Kosong Nama orang tua masih kosong

M30 M31 M32 M33

Jumlah tanggungan orang tua Jumlah saudara kandung masih Nilai rata-rata raport masih
masih Kosong kosong Kosong

ID Beasiswa masih Kosong
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M34 M35 M36

M37

Nama Beasiswa masih Kosong Bobot usia masih kosong

Bobot Jumlah penghasilan orang

tua masih Kosong

Bobot Jumlah tanggungan orang

tua masih Kosong

M38 M39

M40

Bobot Jumlah saudara kandung masih kosong Kosong

Bobot Nilai rata-rata raport masih

Duplikat NIS, silahkan ganti dengan NIS yang lain

M41 M42

Duplikat ID Uder, silahkan ganti dengan ID User yang lain

Duplikat ID Beasiswa, silahkan ganti dengan ID Beasiswa yang lain

M43 Ma4

M45

Duplikat ID Tahun Ajaran, silahkan ganti dengan ID Tahun Ajaran yang
lain

Password lama anda salah

Apakah anda yakin tidak akan mengganti

password ?

M51 M47

Penulisan NIS harus sesuai dengan format NIS yang anda masukan sudah tidak terdaftar sebagai siswa di tahun ajaran sekarang!!

M48 M49

M50

Penulisan NIS masih kurang Penulisan ID Beasiswa masih kurang

Penulisan ID Tahun Ajaran masih kurang

M46

M52

NIS yang anda masukan belum terdaftar sebagai siswa di tahun ajaran sekarang!!

Penulisan ID Tahun Ajaran harus sesuai dengan format

M53

Pilih jenis beasiswa terlebih dahulu sebelum melakukan proses

Masih ada data yang kosong

M55

Pengisian data salah, batas bawah harus lebih kecil dibanding batas atas

Gambar 3.44 Tampilan perancangan pesan
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3.4.4 Jaringan Semantik
Berikut adalah jaringan semantik dari aplikasi yang akan dibuat untuk
menunjukan hubungan antar objek perancangan.

1. Jaringan semantik admin

MO04, M06

MO07, M08

M09, M10
M41

MO1’ TO1
MO02
MO3

M11, M12

Gambar 3.45 Jaringan semantik admin.



2. Jaringan semantik penyeleksi.

M4, M09
M10, M20
M21, M22
M23, M24
M25, M26
M27, M28
M29, M30
M31, M32
M34, M40
M1 M18, M46
M47, M48
M51

M1 TO1 TO3
Mo2 <€

Mo04
M33
M34
M42
M49

MO03

TO9

MO04
M17
M18’
M43
M50
M52

Gambar 3.46 Jaringan semantik penyeleksi.

3.4.5 Perancangan Prosedural

M11, M12
M13, M14
M15, M44
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MO04, M34
M35, M36
M37, M38
M39, M42

T12

Perancangan prosedural merupakan perancangan yang dilakukan untuk

menetapkan detail algoritma yang akan dinyatakan ke dalam suatu program.

Adapun perancangan prosedural untuk aplikasi yang akan di bangun sebagai

berikut :
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1. Flowchart login, merupakan prosedur yang terjadi ketika user mulai

mengakses sistem.

Masukan
nama dan
password

Tampil pesan
data login

Cek nama

Ya

\

/ Menu User /

A 4

‘ Selesai )

Gambar 3.47 Perancangan prosedural flowchart login.




2. Flowchart tambah data, merupakan prosedur yang terjadi ketika

menambahkan data baru.

Isi data
yang akan

]
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user

ditambah

Cek data kosong
Tidak

Cek validasi data

lBenar

Masukan data ke

DB_Beasiswa dalam database

Tampil pesan
data tidak
boleh kosong

Tampil data
salah

Gambar 3.48 Perancangan prosedural flowchart tambah data.
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3. Flowchart ubah data, merupakan prosedur yang terjadi ketika user merubah

data lama.

Pilih data
yang akan
di ubah

A

4

Isi data
yang akan
diubah

&
Y

Tampil pesan
data tidak
boleh kosong

Cek data kosong

Benar

v

Masukan data ke

DB_Beasiswa dalam database

A 4

Selesai

Gambar 3.49 Perancangan prosedural flowchart ubah data.
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4. Flowchart hapus data, merupakan prosedur yang terjadi ketika user

menghapus data.

Mulai

10

tidak

/  Pilih data

' yang akan

2 dihapus
A

4

@ pesan

DB_Beasiswa

konfirmasi

Ya

:

Hapus data yang
dipilih dari
database

A 4

‘ Selesai )

Gambar 3.50 Perancangan prosedural flowchart hapus data.
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Flowchart cari data, merupakan prosedur yang terjadi ketika user mencari

‘ Mulai ’
\ 4

Pilih menu
yang akan
dicari

data.

Masukan
kata kunci
yang akan
di cari

Cari Data DB_Beasiswa
Ya: Ditemukan ?
A 4
Tampilkan
data yang Tidak
dicari
» Selesai |

> <

Gambar 3.51 Perancangan prosedural flowchart cari data
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6. Flowchart fuzzy, merupakan prosedur yang terjadi ketika user mengubah data

normal kedalam bilangan fuzzy.

Cek kriteria
bilangan fuzzy

Cek kategori
bilangan fuzzy

Masukan data ke

DB B isw L
—beasiswa - dalam database

A 4

‘ Selesai )

Gambar 3.52 Perancangan prosedural flowchart fuzzy.
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Flowchart penyeleksian beasiswa, merupakan prosedur yang terjadi ketika

user melakukan proses penyeleksianbeasiswa.

‘ Mulai ’

h 4

Pilih data
yang akan
dipeoses

Tampil pesan
data tidak
boleh kosong

Ya

Cek data kosong

Tidak

y

Tampilkan data
» dari dalam
database

h 4

Isi data
yang akan
diproses

DB_Beasiswa

A

Tampilkan data
dari dalam
database

A 4

h 4

‘ Selesai )

Gambar 3.53 Perancangan prosedural flowchart penyeleksian beasiswa.



